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METODE PENGUMPULAN DATA

3.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam perancangan buku informasi ini didasari oleh beberapa metode
pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif yang dijelaskan oleh Heriyanto &

Sandjaja (2011, him. 147-153), yaitu Observasi, wawancara, dan kuisioner.

3.1.1. Interviews atau Wawancara

Menurut Heriyanto & Sandjaja (2011, him. 147) wawancara adalah tanya jawab
dengan seseorang untuk mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu
hal atau masalah. Wawancara di bagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara Yyang
pertanyaanya sudah disusun sedemikian rupa. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur adalah yang ' pertanyaanya ditanyakan secara spontan. Penulis
melakukan menggunakan metode ini untuk menanyakan pertanyaan yang lebih
mendalam. Wawancara dilakukan oleh penulis kepada yaitu Branch Manager dari
Astrido Toyota, serta dengan Ibu Retno sebagai Editor In Chief Elex Media

Komputindo

3.1.2. Focus Group Discussion

Menurut Heriyanto & Sandjaja (2011) focus group discussion merupakan teknik
pengumpulan data kualitatif yang menggunakan moderator dengan merekrut

sekelompok orang yang terdiri dari 6 — 8 orang yang mempunyai latar belakang
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yang sama, mendiskusikan topik yang sama. Diskusi didasari oleh topik dan
pertanyaan yang sudah disediakan oleh moderator, dan juga aktif mendorong
anggota kelompok untuk berinteraksi satu sama lain (hlm. 148). Penulis akan
melakukan pencarian data dengan mencatat informasi seobjektif mungkin melalui
pandangan mereka terhadap brand image dari Toyota Kijang dan kedalaman
mereka mengetahui Toyota Kijang pada responden focus group discussion yang

berlokasi di Alam Sutera.

3.1.3. Kuisioner atau angket

Menurut Heriyanto & Sandjaja (2011, him. 151) kuisioner atau angket merupakan
tehnik pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis
untuk memperoleh informasi dan data dari responden. Kuisioner dibagi menjadi
tiga macam, yaitu kuisioner terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.
Penulis menggunakan kuisioner terstruktur untuk mendapatkan informasi dan data

yang kredible.

Menurut Sugiyono (2010) teknik sampling dibagi menjadi dua macam,
yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Penulis menggunakan
teknik non-propability sampling yaitu cara bola salju atau snowball sampling.
Snowball sampling merupakan penentuan jumlah sampling yang awal mulanya
kecil lalu kemudian sampai jumlah responden bertambah banyak. Dalam
memperoleh sampel, penulis menyebarkan kuisioner secara manual kepada

responden yang dianggap berkompeten untuk memberikan data dan informasi
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yang jelas. Penentuan jumlah sampel dari penelitian ditentukan menggunakan

teori slovin, yaitu :

— N —
N T Nez
105 B
14105 x 0.022

101

3.1.3.1. Penyebaran kuisioner

Dalam penelitian ini, penulis melakukan sruvei dengan menyebarkan
kuisioner pada dewasa yang berumur 28-45 tahun. Peserta survey adalah
101 orang yang terdiri dari karyawan, dan wirausahawan yang tinggal di
daerah Jabodetabek. Survey ini dilakukan untuk mengetahui mobil jenis
apa yang dimiliki, penilaian terhadap Toyota Kijang, dan pengetahuan

mereka mengenai generasi Toyota Kijang di Indonesia saat ini.

3.1.4. Observasi

Menurut Heriyanto & Sandjaja (2011) observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan pada sebuah penelitian untuk meresapi, mencermati, memaknai, dan
mencatat (him. 143). Penulis melakukan pencarian data melalui observasi yang
dilakukan pada Museum Astra International untuk mengetahui fakta dan

informasi tentang Toyota Kijang di Museum Astra International tersebut.

3.1.5. Observasi Existing

Penulis melakukan observasi existing pada buku-buku yang memberikan

informasi mengenai sejarah dan perkembangan sebuah merek mobil. Penulis
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mengambil beberapa referensi dari buku sejarah dan perkembangan, untuk
perancangan sejarah dan perkembangan Toyota Kijang di Indonesia. Penulis
mengobservasi dari buku informasi yang sudah ada dan yang diobservasi adalah

cover, layout, informasi, konten, font, dan ukuran buku.

3.1.6. Studi literatur

Menurut Laksito (2014, him. 30) studi literature merupakan informasi yang
didapatkan dari hasil temuan pihak lain. Informasi yang didapat telah dicetak

dalam bentuk buku kepustakaan.

3.2. Analisis data

3.2.1. Gambaran Umum

Darmawan (2014) mengatakan bahwa ide Toyota Kijang muncul pada tahun 1971
yang dicetuskan oleh Seisi Kato, Executive Vice President Toyota Motor Sales.
Pada tahun 1977 Toyota Kijang resmi diluncurkan untuk keperluan niaga
masyarakat di Indonesia. Toyota Kijang dirancang sebagai mobil serbaguna untuk
pengangkutan segala jenis muatan di jalan-jalan Indonesia (him. 71). Toyota
Kijang resmi diluncurkan pada tanggal 9 Juni 1977 di Pekan Raya Jakarta dengan
disaksikan oleh Presiden RI, Soeharto serta Gubernur DKI Jakarta, Ali Sadikin.
Kata Kijang berasal dari “Kerjasama Indonesia Jepang” yang pada saat itu
didapatkan dari sebuah sayembara pemilihan nama produk Toyota terbaru oleh
PT. Toyota Astra Motor. Kijang generasi pertama ini diproduksi mulai Juni 1977

hingga Juni 1981. Darmawan (2014) mengatakan Toyota Kijang hadir di
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Indonesia sejak tahun 1977. Selama 40 tahun Toyota Kijang bertransformasi dari

kendaraan niaga menjadi kendaraan MPV (Multi Purpose Vehicle). Sejak

peluncurannya pertama kali pada tahun 1977, total penjualanan unit Toyota

Kijang dalam negeri mencapai 1.582.283 unit. Pada saat menginjak usia 23 tahun

di tahun 2003, Toyota Kijang berhasil mencapai produksinya yang ke 1.000.000

unit. Berikut ini sejarah Toyota Kijang dari tahun ke tahun. Generasi Toyota

Kijang dibagi menjadi enam generasi yaitu

a.

Kijang Buaya

Kijang ini sebagai generasi pertama dari Toyota Kijang dan sebutan buaya
berasal dari kap mesin yang dapat dibuka secara penuh menyerupai mulut
hewan buaya. Kijang Buaya dipasarkan mulai tahun 1977 hingga tahun

1981.

Kijang Doyok

Kijang generasi kedua ini diluncurkan pada tahun 1981 sampai 1986
dengan bentuk gril depan mobil serta pintu yang mengikuti desain
generasi kedua ini. Sebutan “Doyok” berasal dari tokoh komik yang pada
Jaman itu sedang booming yaitu seorang laki laki dengan ciri fisik yang
kurus mirip seperti Toyota Kijang Doyok.

Kijang Super

Generasi ketiga dari Toyota Kijang ini muncul pada tahun 1986 dengan

penyempurnaan bentuk body menggunakan system full pressed body dan
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berakhir pada tahun 1996. Perubahan pada generasi ketiga ini dilakukan

secara besar-besaran, mulai dari segi interior, eksterior, dan juga mesin.

Kijang Kapsul

Generasi keempat ini diluncurkan pada tahun 1997 dengan perubahan
drastis dari generasi sebelumnya yaitu, adanya transformasi dari bentuk
kotak menjadi bentuk kapsul yang lebih modern dan aerodinamis
kemudian menjadikan generasi keempat dari Toyota Kijang ini mendapat
julukan Kijang Kapsul karena banyak bentuk body dari kendaraan ini

membulat.

Kijang Innova

Kijang generasi kelima dari Toyota Kijang ini muncul dengan tetap
menggunakan DNA dari Toyota Kijang sendiri dan mengalami perubahan
drastis dari segi interior, eksterior, dan mesin dari generasi sebelumnya

yaitu Kijang Kapsul.

All New Kijang Innova

Generasi terakhir dari Toyota Kijang yang lahir dengan slogan “The
Legend Reborn” ini bertransformasi secara drastis dari generasi kelima
dengan menghilangkan line up type dari generasi kelima dan lebih

mengutamakan fitur kemewahan dari interior dan safety.
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3.2.2. Analisis hasil wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Darwin Kesuma sebagai Branch
Manager Astrido Toyota Yos Sudarso untuk memperolen data mengenai
bagaimana brand image yang dibangun oleh Toyota terhadap Toyota Kijang dan
makna apa yang diberikan dari Toyota untuk Toyota Kijang. Penulis juga
melakukan wawancara dengan Ibu Retno sebagai Editor In Chief Elex Media
Komputindo untuk memperoleh data mengenai bagaimana proses perancangan
buku yang baik, pemilihan jenis kertas yang digunakan, layout yang tepat, serta

konten yang disajikan dalam buku.

3.2.2.1. Wawancara kepada Branch Manager Astrido Toyota

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Darwin Kesuma
sebagai Branch Manager Astrido Toyota Yos Sudarso

Wawancara ini berlangsung pada tanggal 8 September 2017 di
Astrido Toyota Yos Sudarso di daerah Warakas, Jakarta Utara
pukul 12.00 — 14.00 WIB. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana brand image yang dibangun oleh Toyota
terhadap Toyota Kijang dan makna apa yang diberikan dari

Toyota untuk Toyota Kijang.

Dalam hasil wawancara dengan Bapak Darwin Kesuma,
penulis mendapatkan informasi bahwa brand image dari Toyota
Kijang masih dinilai sebagai mobil biasa dan kelasan bawah.

Banyak masyarakat Indonesia yang masih tidak mengenal sejarah
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dan perkembangan Toyota Kijang sampai Toyota Kijang berhasil
mencapai usia ke 40 tahun. Hal ini menyebabkan masyarakat
mengganggap Toyota Kijang sebagai mobil keluarga biasa.
Menurut Bapak Darwin, masyarakat Indonesia masih banyak
yang tidak mengetahui bagaimana perjuangan Toyota Kijang
sebagai karya bangsa yang berhasil mencapai ke mancanegara.
Toyota Kijang sering dianggap sebagai mobil kelasan bawah
karena brand image yang sudah dikenal seperti itu. Toyota Kijang
merupakan produk dari Toyota Astra Motor yang berhasil
mencapai kesuksesan. Di tahun 2003, Toyota Kijang berhasil
mencapai produksi penjualanannya yang mencapai 1.000.000 unit
pada saat usia nya masih 26 tahun, dan Toyota Kijang merupakan
mobil hasil karya anak bangsa yang diekspor untuk pertama
kalinya dengan jumlah yang tidak sedikit, contoh Filipina, Brunei
Darussalam, dan juga Malaysia. Karena Toyota Kijang
merupakan hasil karya anak bangsa yang berhasil mencapai ke
seluruh manca Negara, Masyarakat perlu diberi pengenalan
sejarah mengenai Toyota Kijang agar masyarakat mengetahui
dan menumbuhkan rasa bangga akan Toyota Kijang. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengenalkan sejarah dan
perkembangan Toyota Kijang adalah dengan menggunakan media
informasi berupa buku. Buku dapat memberi informasi,

mendokumentasikan, dan menyadarkan Masyarakat - Indonesia
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bahwa Toyota Kijang merupakan sebuah catatan sejarah dan

menjadi sebuah mobil legendaris dari Toyota untuk Indonesia.

i ol
s

Gambar 3.1. Wancara dengan Bapak Darwin Kesuma
3.2.2.2. Kesimpulan Wawancara

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Toyota Kijang masih
dinilai sebagai mobil biasa. Beliau mendukung dalam perancangan buku
sejarah dan perkembangan tentang kendaraan Toyota Kijang sebagai
media informasi pengenalan dari produk Toyota di Indonesia dengan
mendokumentasikan secara detail dari segi sejarah, jenis, dan fakta

menarik.

3.2.2.3. Wawancara dengan Executive Supervisor Astrido Toyota
Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Wendy Lim
sebagai Executive Supervisor Astrido Toyota Balikpapan
Wawancara ini berlangsung pada tanggal 6 Okotober 2017 di

Astrido Toyota di daerah Balikpapan, Jakarta Pusat pukul 11.00
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— 13.00 WIB. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana brand image yang dibangun oleh Toyota terhadap
Toyota Kijang dan makna apa yang diberikan dari Toyota untuk

Toyota Kijang.

Dalam hasil wawancara dengan Bapak Wendy Lim, penulis
mendapatkan informasi bahwa brand image dari Toyota Kijang
masih dinilai sebagai mobil biasa dan kelasan bawah. Banyak
masyarakat Indonesia yang masih tidak mengenal sejarah dan
perkembangan Toyota Kijang sampai Toyota Kijang berhasil
mencapai usia ke 40 tahun. Hal ini menyebabkan masyarakat
mengganggap Toyota Kijang sebagai mobil keluarga biasa.
Menurut Bapak Wendy, masyarakat Indonesia masih banyak
yang tidak mengetahui bagaimana perjuangan Toyota Kijang
sebagai karya bangsa yang berhasil mencapai ke mancanegara.
Toyota Kijang sering dianggap sebagai mobil kelasan bawah
karena brand image yang sudah dikenal seperti itu. Toyota Kijang
merupakan produk dari Toyota Astra Motor yang berhasil
mencapai kesuksesan. Karena Toyota Kijang merupakan hasil
karya anak bangsa yang berhasil mencapai ke seluruh manca
Negara, Masyarakat perlu diberi pengenalan sejarah mengenai
Toyota Kijang agar masyarakat mengetahui dan menumbuhkan
rasa bangga akan Toyota Kijang. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan untuk mengenalkan sejarah dan perkembangan Toyota

58

Perancangan Buku Sejarah..., Jonathan Timothy, FSD UMN, 2018



Kijang adalah dengan menggunakan media informasi berupa
buku. Menurut beliau, buku dapat memberi informasi,
mendokumentasikan, dan menyadarkan Masyarakat Indonesia
bahwa Toyota Kijang merupakan sebuah catatan sejarah dan

menjadi sebuah mobil legendaris dari Toyota untuk Indonesia.

% ASTRIDO

Gambar 3.2. Wawancara dengan Bapak Wendy Lim
3.2.2.4. Kesimpulan Wawancara
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Toyota Kijang masih
dinilai sebagai mobil biasa. Beliau mendukung dalam perancangan buku
sejarah dan perkembangan tentang kendaraan Toyota Kijang sebagai
media informasi pengenalan dari produk Toyota di Indonesia dengan
mendokumentasikan serta mengilustrasikan secara detail dari segi sejarah,

jenis, dan fakta menarik.
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3.2.2.5. Wawancara dengan Editor In Chief Elex Media Komputindo
Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Retno sebagai Editor In Chief
Elex Media Komputindo. Wawancara ini berlangsung pada tanggal 19
September 2017 di kediamannya daerah Kelapa Dua, Tangerang Selatan
pukul 19.00 — 21.00 WIB. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses perancangan buku yang baik, pemilihan jenis kertas
yang digunakan, layout yang tepat, serta konten yang disajikan dalam

buku.

Dalam proses wawancara dengan Ibu Retno, penulis
mendapatkan informasi bagaimana perancangan buku yang tepat untuk
sejarah dan perkembangan dari Toyota Kijang di Indonesia. Menurut Ibu
Retno, konten yang disajikan dalam buku ini harus menampilkan beberapa
gambar dari Toyota Kijang, perjuangannya, fakta awal bagaimana Toyota
Kijang lahir di Indonesia, dan trivia mengenai Toyota Kijang di
mancanegara. Ukuran buku yang dianjurkan adalah 18 cm x 24 cm dengan
format landscape. Beliau mengajurkan untuk menggunakan kertas art
paper matte dengan ketebalan 100gsm sampai 120gsm, dan untuk cover
buku menggunakan hard cover. Hal pertama dalam perancangan buku
adalah penyusunan konten buku dan setelah itu perancangan cover
termasuk desain cover serta judul buku. Penggunaan bahasa lebih baik

menggunakan bahasa yang tidak terlalu formal.
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Gambar 3.3. Wawancara dengan Ibu Retno

3.2.2.6. Kesimpulan Wawancara

Kesimpulan dari wawancara dengan Ibu Retno sebagai Editor In Chief
Elex Media Komputindo adalah beliau menyarankan untuk merancang
sebuah buku sejarah dan perkembangan Toyota Kijang dengan format
landscape ukuran 18 x 24 c¢cm dengan kertas art paper matte dan hard
cover yang menyajikan konten mengenai fakta unik dan menarik dari
Toyota Kijang, perkembangannya, serta trivia mengenai Toyota Kijang di

Mancanegara.

3.2.3. Analisis hasil focus group discussion

Penulis melakukan focus group discussion dengan 6 orang Bapak —bapak sebagai
pengguna mobil dan yang memiliki mobil khususnya Toyota Kijang . Focus
group discussion ini berlangsung pada tanggal 3 September 2017 di salah satu
komplek perumahan di daerah Alam Sutera, Tangerang Selatan pukul 19.00 —

21.00 WIB. Focus group discussion ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

61

Perancangan Buku Sejarah..., Jonathan Timothy, FSD UMN, 2018



brand image dari Toyota Kijang di ranah masyarakat dan makna apa yang

diberikan dari mereka untuk Toyota Kijang.

Dalam hasil focus group discussion dengan 6 orang bapak-bapak, penulis
mendapatkan informasi bahwa brand image dari Toyota Kijang masih dinilai
sebagai mobil biasa bagi mereka. 5 dari 6 orang bapak bapak masih tidak
mengenal sejarah dan perkembangan Toyota Kijang sampai Toyota Kijang
berhasil mencapai usia ke 40 tahun. Hal ini menyebabkan mereka mengganggap
Toyota Kijang sebagai mobil biasa. Toyota Kijang sering dianggap sebagai mobil
kelasan bawah karena brand image yang sudah dikenal seperti itu sejak dulu dari
jaman mereka masih muda. Karena Toyota Kijang merupakan hasil karya anak
bangsa yang berhasil mencapai ke seluruh Mancanegara, masyarakat perlu diberi
pengenalan sejarah mengenai Toyota Kijang agar masyarakat mengetahui dan
menumbuhkan rasa bangga akan Toyota Kijang. Mereka semua mendukung
dalam perancangan buku sejarah dan perkembangan Toyota Kijang di Indonesia

agar masyarakat dalam menilai brand image Toyota Kijang menjadi lebih baik.
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Gambar 3.4. Focus group discussion dengan pengguna mobil

3.2.4. Kesimpulan focus group discussion

Dari hasil focus group discussion, penulis menyimpulkan bahwa Toyota Kijang
masih dinilai sebagai mobil biasa bagi mereka dan tidak mengetahui sejarah dan
perkembangannya secara jelas dari Toyota Kijang. Para pengguna dan pemilik
dari Toyota Kijang ini membutuhkan buku yang dapat mendokumentasikan secara

detail dari segi sejarah, jenis, dan fakta menarik dari Toyota Kijang.

3.2.5. Analisis hasil Kuisioner

Penulis menyebarkan kuisioner dengan data pertanyaan sebagai berikut
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1. Apakah anda sudah berkeluarga?

Apakah anda sudah berkeluarga?

mYa

m Tidak

Gambar 3.5. Hasil pertanyaan kuisioner no 1
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 80

orang sudah berkeluarga, dan 21 orang belum berkeluarga.

2. Berapa jumlah anak anda?

Berapa jumlah anak anda?

M Belum Punya
W <2 anak
= 2 anak

= >2 anak

Gambar 3.6. Hasil pertanyaan kuisioner no 2
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Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 40
orang mempunyai 2 anak, 32 responden memiliki anak lebih dari 2, 8
orang mempunyai anak 1, dan 21 orang belum mempunyai anak atau

single.

3. Apakah anda memiliki kendaraan khususnya mobil?

Apakah anda memiliki kendaraan
khususnya mobil?

mYa

m Tidak

Gambar 3.7. Hasil pertanyaan kuisioner no 3
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 100

orang memiliki mobil, dan 1 orang belum memiliki mobil.

65

Perancangan Buku Sejarah..., Jonathan Timothy, FSD UMN, 2018



4. Mobil jenis apa yang anda miliki?

Mobil jenis apa yang anda
miliki?

m 2 seater (civic
estilo,
integra,etc)

m 4 seater (brio,
jazz, yaris,etc)

Gambar 3.8. Hasil pertanyaan kuisioner no 4
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 52
orang memiliki mobil berkapasitas 7 seater, dan 48 orang memiliki
mobil berkapasitas 4 seater, dan 1 orang memiliki mobil berkapasitas

2 seater.

5. Apakah anda mengetahui mobil Toyota Kijang?

Apakah anda mengetahui mobil
Toyota Kijang?

®Ya

m Tidak

Gambar 3.9. Hasil pertanyaan kuisioner no 5
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Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 101

orang mengetahui mobil Toyota Kijang.

6. Apakah anda tahu darimana asal usul nama Kijang?

Apakah anda tahu darimana
asal usul nama Kijang?

Kerjasama Indonesia
Jepang

Nama binatang khas
Indonesia

Tidak Tahu

Gambar 3.10. Hasil pertanyaan kuisioner no 6
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 91
orang tidak tahu asal usul nama dari Toyota Kijang, 5 orang
mengatakan bahwa berasal dari nama dari binatang Indonesia, dan 5

orang tahu asal usul nama Toyota Kijang.
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7. Bagi anda, mobil Toyota Kijang dinilai sebagai apa?

Bagi anda, mobil Toyota Kijang
dinilai sebagai apa?

B Mobil Keluarga

H Mobil Sejuta
Umat

= Mobil Bandel

Gambar 3.11. Hasil pertanyaan kuisioner no 7
Dalam kuisioner ini, ressponden dapat memilih lebih dari 1 pilihan.
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 70
orang menilai Toyota Kijang sebagai mobil biasa, 68 orang menilai
sebagai mobil keluarga, 42 orang menilai sebagai mobil rakyat, 20
orang menilai sebagai mobil sejuta umat, 6 orang menilai sebagai

mobil bandel, dan 1 orang menilai sebagai mobil kelasan bawah.
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8. Apakah anda tahu slogan dari Toyota Kijang?

Apakah anda tahu slogan dari
Toyota Kijang?

B Memang Tiada
Duanya

m Tidak Tahu

Gambar 3.12. Hasil pertanyaan kuisioner no.8
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 70
orang tidak tahu, dan 31 orang tahu.

9. Apakah anda tahu sudah berapa generasi Toyota Kijang di Indonesia?

Apakah anda tahu sudah berapa
generasi Toyota Kijang di Indonesia?

M 4 Generasi
B 5 Generasi

M 6 Generasi

Gambar 3.13. Hasil pertanyaan kuisioner no. 9
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 62
orang mengatakan Toyota Kijang sudah 5 generasi, 31 orang
mengatakan sudah 4 generasi, dan 7 orang mengatakan sudah 6

generasi.
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10. Brand/merek mobil manakah yang mengikuti jejak atau model dari

Toyota Kijang?

Brand atau merek mobil manakah
yang mengikuti jejak atau model dari
Toyota Kijang?

M Isuzu Panther,
Mitsubishi Kuda

 Suzuki Escudo,
Daihatsu Espass

Gambar 3.14. Hasil pertanyaan kuisioner no. 10
Dalam hasil penyebaran kuisioner, seluruh responden menjawab Isuzu
Panther dan Mitsubishi Kuda.

11. Apakah anda pernah mengendarai Toyota Kijang?

Apakah anda pernah
mengendarai Toyota Kijang?

mYa

m Tidak

Gambar 3.15. Hasil pertanyaan kuisioner no. 11

Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 83

responden pernah mengendarai, dan 28 orang tidak.
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12. Apakah anda pernah memiliki Toyota Kijang?

Apakah anda pernah memiliki Toyota
Kijang?

mYa

m Tidak

Gambar 3.16. Hasil pertanyaan kuisioner no. 12
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 64

responden pernah memiliki, dan 39 orang tidak.

13. Apakah anda pernah menaiki mobil Toyota Kijang sebagai

penumpang?

Apakah anda pernah menaiki Toyota
Kijang sebagai penumpang?

mYa

m Tidak

Gambar 3.17. Hasil pertanyaan kuisioner no. 13
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 98

responden menjawab ya, dan 2 orang tidak.
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14. Apakah anda pernah mendengar Toyota Kijang Rangga dan Toyota

Kijang Krista?

Apakah anda pernah mendengar
Toyota Kijang Rangga dan Toyota
Kijang Krista

mYa

m Tidak

Gambar 3.18. Hasil pertanyaan kuisioner no. 14

Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 98

responden menjawab ya, dan 3 orang tidak.

15. Apakah anda mengetahui bahwa Toyota Kijang diekspor?

Apakah anda mengetahui bahwa
Toyota Kijang diekspor?

M Ya, tahu

m Tidak tahu

Gambar 3.19. Hasil pertanyaan kuisioner no.15

Dalam hasil penyebaran tahu kuisioner, mayoritas responden

sebanyak 89 orang tidak tahu, dan 12 orang.
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16. Apakah anda ingin menggunakan Toyota Kijang sebagai kendaraan

anda?

Apakah anda ingin menggunakan
Toyota Kijang sebagai kendaraan
anda?

mYa

m Tidak

Gambar 3.20. Hasil pertanyaan kuisioner no. 16
Dalam hasil penyebaran kuisioner, mayoritas responden sebanyak 83
orang ingin menggunakan, dan 18 orang tidak ingin.
17. Apakah anda ingin merekomendasikan Toyota Kijang kepada kerabat

ataupun saudara anda sebagai kendaraan mereka?

Apakah anda ingin
merekomendasikan Toyota
Kijang kepada kerabat ataupun
saudara anda sebagai...

mYa

m Tidak

Gambar 3.21. Hasil pertanyaan kuisioner no. 17
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3.2.6. Kesimpulan Analisis Kuisioner

Hasil dari kuisioner diatas menguatkan penulis dengan ketidaktahuan
mereka mengenai sejarah Toyota Kijang dan menilai bahwa Toyota Kijang
sebagai mobil keluarga biasa. Dari seluruh jawaban yang telah didapatkan
bahwa mayoritas orang-orang ingin menggunakan Kijang sebagai

kendaraan mereka.

3.2.7. Analisis observasi

Penulis melakukan observasi lapangan dengan mengunjungi museum Astra dan
Toyota Motor Manufacturing yang berada di Jalan Gaya Motor Raya, Jakarta
Utara pada tanggal 20 September 2017. Penulis melihat banyak produk resmi
yang dikeluarkan oleh PT. Astra International salah satunya adalah Toyota
Kijang. Di museum ini penulis hanya melihat sebuah mobil Toyota Kijang yang
diwakili oleh satu generasi, dan informasi yang terdapat pada mobil tersebut
terbilang minim. Di Toyota Motor Manufacturing juga terdapat display dari
Toyota Kijang yang diwakili hanya dengan dua generasi yang berwarna oranye
dan abu-abu. Penulis juga melihat bahwa display informasi di Toyota Motor
Manufacturing ini juga minim informasi dengan hanya adanya stand untuk papan

penjelasan namun tidak ada informasi yang tertera disana.

3.2.8. Kesimpulan analisis observasi

Penulis menyimpulkan bahwa informasi mengenai Toyota Kijang di museum

Astra International dan Toyota Motor Manufacturing tersebut terbilang minim
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sehingga orang yang melihat atau mengunjungi tempat tersebut tidak

mendapatkan informasi yang jelas mengenai Toyota Kijang tersebut.

Gambar 3.23. Display Toyota Kijang di Toyota Motor Manufacturing Indonesia

3.2.9. Analisis observasi existing

Penulis mendapatkan observasi existing dengan buku yang berkaitan dengan

sejarah dan perkembangan.
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1. Cover

CHRIS BOARDMAN

THE BIOGRAPHY OF THE
MODERN BIKE

JAGUAR

ALL THE (ARS

Gambar 3.24.Referensi
Teknik pembuatan cover buku dengan menggunakan fotografi, kemudian
judul buku menggunakan kata “all the cars” dan “biography” untuk
menunjukan bahwa buku tersebut adalah buku sejarah dan perkembangan
dari sebuah mobil. Pada bagian cover buku terdapat judul, gambar, nama
penulis, kemudian finishing cover dengan menggunakan hard cover yang
dilapis dengan laminating glossy pada art paper 120gr. Buku sejarah dan
perkembangan ini memiliki ukuran 18 x 21 cm, 19 x 23 cm, dan 25 x 28

cm. Dan buku ini di jilid dengan menggunakan perfect binding.

76

Perancangan Buku Sejarah..., Jonathan Timothy, FSD UMN, 2018



2. Layout

Gambar 3.25. Observasi Layout

@ The XJ40 saloons

Gambar 3.26. Observasi layout 2

Pada bagian layout buku sejarah dan perkembangan ini biasa
menggunakan pembagian grid dua kolom. Untuk margin menggunakan
1cm pada kiri dan kanan, sedangkan margin atas menggunakan 2cm dan
1cm pada bagian bawah. Penggunaan margin antar kolom menggunakan

0,5 cm, tetapi ada juga yang 1cm.
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3. Penyampaian informasi

Gambar 3.27. Observasi konten informasi
Untuk bagian penyampaian informasi, dijelaskan mengenai informasi
yang berada tepat disamping gambar atau di bagian bawah dari gambar
yang disajikan.

4. Foto

Gambar 3.28. Observasi foto
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Pada bagian foto menggunakan teknik car photography dengan menggunakan
latar tempat yang beragam, mulai dari taman hingga jalanan. Ada beberapa foto

yang menampilkan detail dari mobil tersebut agar terlihat jelas dan detail.

3.2.10. Kesimpulan analisis observasi existing

Kesimpulannya adalah bahwa buku sejarah pada umumnya menggunakan teknik
detail dalam car photography pada cover buku untuk menunjukan sejarah dan
detail dari sebuah produk mobil. Judul buku dan body teks menggunakan tipografi
sans serif dan ada juga yang menggunakan serif disesuaikan dari font asli dari
logo atau produk tersebut. Layout tersusun secara rapi dan berurutan dengan
menggunakan grid pembagian dua kolom sehingga memberikan kemudahan saat
membaca informasi dan konten yang ada. Ukuran buku yang bervariasi dari

ukuran 18 x 21 cm, 19 x 23 cm, dan 25 x 28 cm.

Berdasarkan hasil observasi existing diatas dapat dibuat sebuah kesimpulan
berupa SWOT mengenai buku sejarah mobil Jaguar dan buku sejarah sepeda

maodern sebagai berikut :

1. Strengh

Informasi yang disajikan lengkap mengenai sejarah dan perkembangannya. Kedua
buku didominasi oleh foto secara detail agar pembaca dapat melihat secara jelas
bagian bagian dari mobil atau sepeda modern. Penggunaan warna full colour pada
buku membuat detail foto dalam buku menarik. Terdapat pemisah bagian kategori

sehingga pembaca mengetahui dan membedakan isi dari buku.
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2. Weakness

Kedua buku ini terlalu banyak menggunakan keterangan atau penjelasan sehingga

membuat pembaca jenuh.

3. Opportunity

Buku mengenai sejarah dan perkembangan dari Toyota Kijang belum pernah ada.

4. Threat

Munculnya buku-buku lain mengenai sejarah dan perkembangan mobil khususnya

di Indonesia.

3.3.  Metode Perancangan

Menurut Haslam (2006), dalam pembuatan sebuah buku diperlukan empat buah
kategori pengembangan yang umum di dunia desain grafis yaitu dokumentasi,

analisis, konsep, expression dan the design brief (hlm. 23-28).

3.3.1. Dokumentasi

Penulis melakukan riset mengenai fenomena yang terjadi pada masyarakat dan
membaca artikel- artikel berita yang berhubungan dengan penelitian penulis.
Fenomena yang penulis temukan bahwa Toyota Kijang dinilai sebagai mobil

biasa oleh masyarakat Indonesia selama 40 tahun.
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3.3.2. Analisis

Setelah menentukan rumusan masalah, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian untuk mendukung penelitian dan pembuatan karya melalui teori-teori

yang telah didapatkan penulis.

3.3.3. Expression

Penulis mendapatkan solusi dari permasalahan ini dengan perancangan buku

informasi mengenai sejarah dan perkembangan Toyota Kijang di Indonesia.

3.3.4. Konsep

Penulis akan membuat desain buku informasi mengenai sejarah dan
perkembangan Toyota Kijang di Indonesia melalu brainstorming and

mindmapping.

3.3.5. The Design Brief

Komponen desain seperti fotografi, ilustrasi, layout dan finishing dalam visualisai
dapat menghasilkan desain yang baik. Desain akan dibuat sesuai dengan konsep

perancangan buku dan kemudian dilakukan proses produksi cetak buku sejarah.
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